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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Dinamika Estetika Teater Dulmuluk di Palembang
Sumatera Selatan (1974-2024) ini bertujuan untuk mengkaji dinamika
estetika teater Dulmuluk dengan menelaah perubahan bentuk pertunjukan
Dulmuluk. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana bentuk
pertunjukan Dulmuluk, perubahan estetika bentuk pertunjukan Dulmuluk,
serta mengapa perubahan estetika terjadi dalam bentuk pertunjukan
Dulmuluk di Palembang tahun 1974-2024. Penelitian ini menggunakan
teori struktur dan tekstur pertunjukan George R. Kernodle, teori perubahan
sosial Kuntowijoyo, serta pendekatan sinkronik John A. Walker. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
interpretatif melalui studi pustaka, observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan pelaku seni serta masyarakat pendukung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Dulmuluk berkembang dalam dua bentuk
utama, yaitu teater versi semalam suntuk dengan struktur naratif panjang
dan versi sedenget yang lebih ringkas serta adaptif. Selain itu, penelitian ini
menegaskan bahwa estetika teater Dulmuluk tetap berakar pada unsur-
unsur Islam dan Melayu yang tercermin dalam struktur dan tekstur teater
meliputi tema, alur, karakter tokoh, dialog, suasan dan spektakel. Penelitian
ini juga mengidentifikasi adanya estetika pembentuk dasar dalam
perkembangan bentuk pertunjukan Dulmuluk. Estetika tersebut dapat
dirumuskan sebagai estetika Melayu-Islam-Maritim, yang berakar pada
nilai-nilai budaya Melayu sekaligus ajaran Islam yang mewarnai isi,
bentuk, dan penyajian bentuk pertunjukan Dulmuluk. Penelitian ini
menemukan sejumlah faktor utama yang memengaruhi dinamika estetika
teater Dulmuluk, beserta aspek-aspek yang mengalami pergeseran
signifikan dalam praktik pertunjukan. Faktor-faktor dinamika estetika
teater Dulmuluk yaitu: dinamika artistik yang meliputi peran sutradara,
regenerasi pemain dan imajinasi yang berkembang; dinamika sosial,
ekonomi dan teknologi yang meliputi penanggap, akademis dan
pemerintah, masuknya teater modern, masuknya Orkes Melayu serta
digitalisasi. Selain itu, aspek-aspek yang berubah meliputi: struktur
pertunjukan, masuknya pemain perempuan, perubahan penggunaan
teknologi dan media, perubahan peran dan fungsi.

Kata Kunci: Dinamika Estetika, Teater Dulmuluk, Estetika Dulmuluk,
Estetika Melayu-Islam.
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ABSTRACT

This study, entitled The Aesthetic Dynamics of Dulmuluk Theater in
Palembang, South Sumatra (1974 to 2024), aims to examine the aesthetic
dynamics of Dulmuluk theater through an analysis of changes in its
performance forms. The main issues addressed in this research concern the
form of Dulmuluk performances, the aesthetic changes that have occurred,
and the reasons underlying these aesthetic changes in Dulmuluk theater in
Palembang during the period 1974 to 2024. This research employs George
R. Kernodle’s theory of performance structure and texture, Kuntowijoyo’s
theory of social change, and John A. Walker’s synchronic approach. The
study uses a qualitative method with a descriptive interpretative approach,
conducted through literature review, observation, documentation, and
interviews with artists and supporting communities. The findings show
that Dulmuluk has developed into two main performance forms, namely
the all night theatrical version with an extended narrative structure and the
sedenget version, which is more concise and adaptive. In addition, the
study confirms that the aesthetics of Dulmuluk theater remain rooted in
Islamic and Malay elements, reflected in the structure and texture of the
performance, including themes, plot, characters, dialogue, atmosphere, and
spectacle. This research also identifies a foundational aesthetic that shapes
the development of Dulmuluk performance forms. This aesthetic can be
formulated as a Malay Islamic Maritime aesthetic, rooted in Malay cultural
values and Islamic teachings that influence the content, form, and
presentation of Dulmuluk theater. Furthermore, the study identifies several
key factors that influence the aesthetic dynamics of Dulmuluk theater,
along with aspects that have undergone significant shifts in performance
practice. These factors include artistic dynamics, such as the role of the
director, performer regeneration, and the development of creative
imagination, as well as social, economic, and technological dynamics
involving audiences, academics, and government institutions, the
introduction of modern theater, the influence of Malay orchestra, and
digitalization. As a result of these dynamics, several aspects have changed,
including performance structure, the inclusion of female performers, the
use of technology and media, as well as shifts in roles and functions within
Dulmuluk theater.

Keywords: Aesthetic Dynamics, Dulmuluk Theater, Dulmuluk Aesthetics,
Malay Islamic Aesthetics
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DAFTAR GLOSARIUM

Abdul Muluk: Syair Melayu klasik yang menjadi sumber utama narasi
dalam pertunjukan Dulmuluk.

Adegan: Unit dramatik terkecil dalam struktur pertunjukan yang
membentuk alur cerita dan dimainkan oleh aktor di atas panggung.

Alur: Susunan kronologis atau logis peristiwa dalam pertunjukan yang
membentuk struktur cerita dari awal, konflik, klimaks, hingga
penyelesaian.

Banyolan: Lawakan atau guyonan yang biasanya hadir dalam seni
pertunjukan rakyat untuk mencairkan suasana.

Bermas: syair sebelum dan sesudah pertunjukan Dulmuluk sebagai bentuk
penghormatan kepada pemilik hajat dan penonton yang hadir.

Blocking: Pengaturan posisi dan pergerakan pemain di panggung untuk
menciptakan keterbacaan cerita dan keseimbangan visual.

Cempedak: Buah tropis sejenis nangka, beraroma khas, dengan daging
buah lembut dan manis.

Disawer: Tradisi memberi uang atau hadiah kepada pemain seni
pertunjukan, biasanya dengan cara dilemparkan atau diselipkan ketika
pertunjukan berlangsung.

Dialog: Percakapan antar tokoh dalam pertunjukan yang menyampaikan
narasi, emosi, dan konflik dalam cerita.

Improvisasi: Kreativitas spontan dalam penampilan, baik dari sisi gerak,
dialog, maupun musik, yang tidak terikat sepenuhnya oleh naskah.

Julukan: Nama tambahan atau sebutan yang diberikan kepada seseorang
berdasarkan ciri khas, peran, atau reputasi tertentu.

Kalam sayyib: Ungkapan dari bahasa Arab yang berarti perkataan yang
baik, benar, dan bermanfaat.

Kalimah: Kata atau ucapan; dalam konteks Islam merujuk pada kalimat
suci atau syahadat.

Kalo ado: Ungkapan dalam dialek Palembang yang berarti “kalau ada.”
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Kato: Kata dalam bahasa Melayu/Palembang yang berarti ucapan,
perkataan, atau tutur.

Manggung: Istilah lokal untuk tampil di atas panggung dalam
pertunjukan.

Ngenjuk: Istilah lokal Palembang yang berarti memberi, menyerahkan,
atau menyuguhkan sesuatu.

Nuksma: Konsep estetika lokal yang merujuk pada ketepatan emosi dan
ekspresi yang menyentuh rasa penonton.

Nyawer: Tradisi memberikan uang kepada penyanyi atau pemain dalam
pertunjukan sebagai bentuk apresiasi atau dukungan.

Pakem: Aturan, konvensi, atau pola baku dalam seni tradisi yang menjadi
acuan dasar dalam penciptaan dan pementasan.

Qolbu: Dari bahasa Arab, berarti hati; sering dimaknai sebagai pusat
perasaan, nurani, dan spiritualitas manusia.

Raso: Kata dalam bahasa Melayu/Palembang yang berarti rasa, baik dalam
arti inderawi maupun perasaan batin.

Regenerasi: Upaya pelestarian dengan melibatkan generasi muda dalam
proses belajar, tampil, dan meneruskan pertunjukan Dulmuluk.

Sedenget: Dalam kebiasaan masyarakat Melayu Palembang, berarti
“sebentar” atau “tidak lama,” biasanya dipakai untuk menggambarkan
suatu aktivitas atau kejadian yang berlangsung singkat. Dalam konteks
pertunjukan Dulmuluk, sedenget digunakan sebagai istilah untuk
menyebut versi pementasan ringkas yang hanya menampilkan bagian-
bagian tertentu dari cerita, berbeda dengan pertunjukan semalam
suntuk yang menampilkan struktur dramatik lengkap dari awal hingga
akhir.

Semalam Suntuk: Format pertunjukan Dulmuluk berdurasi panjang dari
malam hingga dini hari yang menyajikan cerita secara utuh dan
lengkap, mempertahankan struktur tradisional dan fungsi ritual serta
komunal.

Seduduk: Tumbuhan khas Sumatera Selatan yang sering digunakan dalam
tradisi adat, daunnya juga dijadikan simbol persaudaraan dan
persatuan.
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Spektakel: Elemen visual dan bunyi yang mencolok dalam pertunjukan,
seperti tata lampu, kostum, musik, dan efek panggung.

Tabik: Salam hormat atau sapaan dalam bahasa Palembang/Melayu,
digunakan untuk menunjukkan tata krama dan penghormatan.

Tekstur: Wujud estetika yang tampak dalam pertunjukan, seperti dialog,
suasana, dan spektakel yang memberi warna dan kekayaan rasa.

Tekstur Musikal: Lapisan nuansa bunyi dan irama yang membentuk
suasana emosional dalam pertunjukan.

Tokoh Legendaris: Sosok-sosok penting dalam sejarah perkembangan
Dulmuluk seperti Wak Nang Nong, Kamaludin, Yek Mesir, dan Johar
Saad.

Tradisi Lisan: Warisan budaya yang disampaikan secara turun temurun
melalui cerita, syair, atau pertunjukan tanpa teks tertulis formal.

Transvesti: Praktik laki-laki memerankan tokoh perempuan dalam
pertunjukan Dulmuluk karena terbatasnya aktor perempuan pada
masa lalu.
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